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' ABSTRAK
Proses pembelajaran merupakan salah satu unsur penting untuk mencapai
keberhasilan dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran perlu pengemban ?fm
Kreativitas anak sejak di‘ni untuk membentuk cara berpikir anak. Berpikir krciit'
merupakan salah Sﬂilf tingkat lertinggi seseorang dalam berpikir, yaitu dimulai
ingatan (recall), berpikir dasar (basic thinking), berpikir kritis (critical thinking)
dan berpikir kreatif (creative thinking). Berpikir yang tingkatnya di atas inguta;l
(recalf) dinamakan penalaran (reasoning). Kreativitas dapat tumbuh dan
berkembang seiring dengan perkembangan kepribadian anak. Pengembangan
kreativitas tersebut harus dilakukan sejak dini agar membentuk kebiasaan cara
berpikir peserta didik dan bermanfaat bagi peserta didik itu sendiri di kemudian

hari.

Kata kunci: Kreativitas, Pembelajaran, Pengembangan

PENDAHULUAN

Globalisasi yang berkembang
pada saat ini membawa pengaruh
hesar dalam peradaban manusia.
Lintasan peradaban manusia tersebut
terus  berkembang  membentuk
sebuah siklus spiral melalui dimensi
ruang dan waktu. Proses transformasi
globalisasi memberi dampak
multidimensional terhadap seluruh
aspek kehidupan masyarakat global
baik im dalam bidang ilmu
pengetahuan,  ekonomi,  sosial,
budaya, teknologi, informasi,
pendidikan, dan seluruh elemen
kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegaraserta telah merubah dunia
secara menyeluruh  dari  nilai
homogen menjadi
pluraisme.Friedman (2006) dalam
bukunya The World is [flat
mengatakan  bahwa  globalisasi
periode terkini tampil dalam bentuk
keseragaman dunia dalam satu
talanan yang datar baik secara fisik,
kultural, dan ekonomi. Dunia tanpa

tapal batas (borderless world) terlihat
semakin nyata dalam akselerasi
globalisasi yang sedemikian cepat.
Dinamika dan  mobilitas
globalisasi yang demikian tinggi
ditandai dengan munculnya
informasi superhighway di negara-
negara maju yang membawa dampak
competitive antar negara. Hal ini
merupakan tantangan yang harus
dihadapi oleh sebuah bangsa dan
perlu disikapi secara positif dengan
meningkatkan daya saingnya dalam
berbagai bidang. Porter (2002)
mendefenisikan daya saing suatu
bangsa sebagai a country’ share of
world markets for its products.
Defenisi ini mempunyai arti bahwa
daya saing  ditentukan oleh
keterpakaian  tenaga profesional
suatu bangsa di pasar dunia. Di sisi
lain, Porter (1990) mengatakan
keunggulan kompetitif suatu bangsa
sudah bergeser dari hal-hal yang
sifatnya kasat mata seperti sumber
daya alam, menuju arah penciptaan
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dan asimilasi  pengetabuan Dapal
ditafsirkan bahwa  daya  sning
mernipakan cerminan duri
Kemumpuan sUntn hangsa

menghadapi tantangan masi depan
dan - Kesiapan berinterahs!  dengan
negara lain, Daya saing bangsa yang,
tinggi tereermin dari koalitas sumber
daya manusianyi,

Pendidikan merupakan jalur
terbaik dan menduduki posisi sentral
dalam  pembangunan. Pembangunan
vang  dimaksudkan  tidak  hanya
semata-mata pembangunan material
dan fisik tetapi jupa pembangunan
spiritual yaitu pembangunan manusia
dalam  menciptakan  sumber  daya

yang  berkualitas
saing. DI

manusia dan

berdaya samping  itu,
pendidikan juga dipandang sebagai
sarana  paling
mengoptimalkan dan
mengembangkan potensi pembawaan
yang ada dalam diri peserta didik.
Potensi-potensi  terscbut  dapat
tumbuh dan berkembang dengan
nilai-nilai  yang ada di tengah
masyarakat dan kebudayaan bangsa.
Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003  f{entang  Sistem
Pendidikan  Nasional ada 9
(sembilan) karakter/ciri sumber daya
manusia Indonesia yang dilahirkan
melalui proses pendidikan nasional
yaitu: (1) beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Masa Esa; (2)
berakhlak mulia; (3) sehat; (4)
berilmu; (5) cakap; (6) kreatif; (7)
mandiri; (8) menjadi warga Negara
yang  demokmatis;  dan  (9)
bertanggung jawab. Satu diantara
sembilan  karakter sumber

strategis  untuk

daya
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mnusia Indonesia yang dibagilkay
melalui proses pendidikan Nasiong|
adalah kreatil, Hal inj menimijukkey,
bahwa kreativitas sunpat diperiyk

an
dalinm pembentukan Manusiy
Indonesian yang  berkualitug g,
berdya  suing  untuk

mungh:ulupi
persaingan global.

Pentingnya  kreativitas juga
tertuang,  di dalam  Peratyggy
Pemerintah RI- Nomor 19 Tahyp
2005 tentang  Standar  Pendidikan
Nasional menjelaskan bahwa proseg
pembelajaran pada satuan pendidikan
disclenggarakan interaktif,
inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik
untuk  berpartisipasi  aktif,  serla
memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa,

scears

kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan  bakat,
minal, dan perkembangan fisik sera
psikologis peserta didik.Selama ini.
proses pendidikan yang
diselengparakan di Indonesia bersifat
indoktrinatil dimana proses belajar
mengajar  cenderung  menghambat
bahkan mematikan daya pikir kreatif

peserta didik. Proses pendidikan dan

pembelajaran  yang  ideal harus
memperhatikan dan
menyeimbangkan berbagai  aspek

baik itu aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.Proses pendidikan
harus dikemas dengan baik schingga
kreativitas  peserta  didik dapat
tumbuh dan berkembang sesuai
dengan fitrahnya.

PEMBAHASAN
Weisberg ~ (dalam  Tilaar.
2012) mengemukakan di dalam
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perkembangannya terdapat beberapa
teori mengenai kreativitas, yaitu: (1)
Teori tentang dewa-dewa dan
kegilaan. Di dalam kaitan ini dapal
dikemukakan pendapat-pendapat
Plato dan Aristoteles yang melihat
kreativitas sebagai suatu bentuk
genius dan kegilaan. Hasil karya
kreativitas dianggap sebagai suatu
pawlogi jiwa (psiko patologi), (2)
Kreativitas sebagai proses berpikir
tak sadar. Di dalam hal ini kita kenal
ajaran Freud. Kreativitas dianggap
sebagai hubungan yang tidak
disadari. Dengan demikian orang-
orang genius dan orang gila
mempunyai  sifat yang sama.
Poincare  menyebutnya  sebagai
proses  yang  tidak  disadari
(unconscious processing) terjadi
inkubasi dan iluminasi sesuatu yang
muncul darni ketidaksadaran. Wallas
mengemukakan mengenai adanya
tingkat-tingkat  proses  berpikir
kreatif. Teori ini sangat
memperhatikan ~ asosiasi  dengan
ketidaksadaran dan proses yang tidak
disadari, (3) Teori Gestalt. Teori
gestalt melihat kepada kreativitas di
dalam pemecahan masalah (proble

solving). Teori ini
mempertentangkan antara  berpikir
produkif  dengan  berpikir
reproduktif, (4) Teori psikometrik.
Gilford mengadakan tes terhadap
kreativitas. Manusia-manusia kreatif
mempunyai proses berpikir tertentu.
Amabile, Stemberg, dan Lubart
mengemukakan  mengenai  teori
kog:}mf dalam bentuknya yang
Spesifik, lebih baik pribadi-pribadi
kreatif dan faktor-fakor lingkungan
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yang mempengaruhi  kemampuan
kreativitas, (5) Teori evolusioner.
Campbell dan Simonton
mengemukakan teorinya mengenai
retensi selektif serta variasi, dan (6)
Teori  kognitif. Teori  kognitif
mengemukakan mengenai  proses
berpikir  kreatif dan  pemecahan
masalah yang dikemukakan oleh
Newell, Shaw, Simon, dan Perkins.

Beberapa  teori  tentang
kreativitas juga dikemukakan oleh

para ahli.  Abidin  (2003:103)
mengatakan  kreativitas  adalah
kemampuan seseorang untuk

menghasilkan gagasan baru, dan
sebelumnya tidak ada berupa
kegiatan imaginatif yang hasilnya
bukan hanya perangkuman,
mencakup pembentukan pola baru
dan gabungan informasi-informasi
yang diperoleh dari pengalaman
sebelumnya dan pencakokan
hubungan lama ke situasi baru, dan
mempunyai tujuan yang ditentukan,
bukan fantasi. Sejalan dengan itu,
Munandar (2009: 12) mengatakan,
kreativitas merupakan hasil interaksi
antara individu dan lingkungannya,
kemampuan untuk membuat
kombinasi baru, berdasarkan data,
informasi, atau unsur-unsur yang
sudah ada atau dikenal sebelumnya,
yaitu semua pengalaman dan
pengetahuan yang telah diperoleh
seseorang selama hidupnya baik itu
di lingkungan sekolah, keluarga,
manpun dari lingkungan masyarakat.

Di samping teor flentang
kreativitas, terdapat juga beherapﬂ.
pendekatan yang mengenal
kreativitas. Tilaar (2012) kembali
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mengalakan di
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kreativitas terdapat herhagl J€MI3
w menduasarinyi

n  Yane
:::dth:;ﬂn iersebut adalah "‘T::g:::
herikut = (1) Pendekatian I'?Il.'jllk,' .d _
e kreativilas
misalnys melihat i G
merupakn sualy proses 5p MRS
oleh karena it sulit didekali Sccard
scientific; (2) Pendekatan F'-'”_’Eﬂ"'“k'
Edward de Bono dengan prinsipiyd
berpikir Jateral melihat bl_fi'bﬂgm
dari kreativitas seperti yang
dilihatnya di dalam sukses-sukses
yang  dicapai  dalam bidang
komersial. Osbom mengembangkan
pendekatan  ini dari segi
advertisement dengan
mengembangkan  suatu  teknik
brainstorm  mengajak orang
memecahkan masalah secara kreatif
dengan mencari berbagai  jenis
pemecahan masalsh di  dalam
atmosfir konsumtif dan bukan dari
segi kritis terus menerus. Pendapat
pragmatis ini mendapal pasarnya
dalam masyarakat, namun dilihat
dari perkembangan ilmu psikologi
misalnya  pendekatan  tersebut
mempunyai - kekurangan  validitas
ilmiah; (3) Pendekatan psikodinamik,
dasar-dasar pendekatan ini tentunya
adalah psikologi ketidaksadaran dari
Freud. Dasar-dasar ketidaksadaran
terscbut seperti kekuasaan, kekayaan
keharuman nama, cinta, Dari unsur:
unsur  kesadaran inilah  cobg
manusia; (4) peng : Eltl'l"lta‘s
endekatan psikometr,
psikometr; i
berh"h“t'ﬂﬂﬂ dengan bcrke::ban .
Paikologi yang. mengukur mepger.:
mengcnm

dulam
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Munandar (2001 3y
mengatakan Pentingnys
pengembangan  kreativivsy,

memiliki  empat alasan, yajty: (1)
dengan  berkreasi,  orang dapat
mewujudkan  dirinya, perwisjudan
dirinya, perwujudan diri tersehiy
termasuk salah satu kebutuhan pokok
dalam hidup manusia, Kreatjvitas
Juga merupakan manifestasi  dar;
sescorang yangberfungsi sepenuhnya
dalam  perwujudan dirinya; (2
kreativitas atau  berfikir  kreatif
sebagai kemampuan untuk
ntlilmlkcmungkinan-kemungki

untuk menyelesaikan suatu
masalah,merupakan bentuk
pemikiran  dalam pendidikan di
sekolah yang terutama dilatih adalah
pencrimaan  pengetahuan,ingatan,
dan penalaran (berpikir logis); (3)
bersibuk diri secara kreatif tidak
hanya bermanfaat bagi diripribadi
dan lingkungannya ftetapi juga
memberi kepuasan pada individi
dan  4)  kreativitaslah ~ yang
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memungkinan anusia
meningkatkan kualitashidupnya.

Menurut Pedoman Diagnostik

Potensi Peserta Didik  (Depdiknas
2004: 19) dalam Nurhayati (2011
10), disebutkan ciri kreativitas antara
lain: (a) menunjukan rasa ingin tahu
yang luar biasa; (b) menciptakan
berbagai ragam dan jumlah gagasan
guna memecahkan persoalan:  (c)
sering mengajukan tanggapan yang
unik  dan pintar; (d)  beram
mengambil resiko; (¢) suka mencoba;
dan (1) peka terhadap keindahan dan
segi estetika dari lingkungan. Sejalan
dengan itu, Munandar (1999)
membedakan ciri-ciri orang kreatil’
dalam dua kelompok yaitu ciri-ciri
kognitif' (kemampuan berpikir) dan
ciri-ciri afektif. Ciri-ciri orang kreatif
terscbut apabila dikaitkan dengan
karakteristik kepribadian yaitu: (1)
mandiri dalam sikap dan perilaku
sosial: (2) keterbukaan terhadap
rangsangan dari luar, (3) memiliki
minat yang luas dan rasa ingin tahu;
(4) kepercayaan terhadap diri sendiri;
(5) memperhatikan kekuatan firasat
dan ketidaksadaran; (6) keteguhan
dan  ketabahan  hati  dalam
menghadapi kesulitan; (7)
kemampuan menggunakan kekuatan
imajinasi untuk menciptakan ide-ide
baru; (8) motivasi intrinsik dalam
bekerja  dan  berkarya; (9)
menggunakan kekuatan perasaan
termasuk firasat dan ketidaksadaran
dalam memecahkan masalah; (10)
kelancaran, kelenturan, dan keaslian
dalam berpikir untuk menemukan

alternatif dalam melihat masalah

SEJ YOLUME § NO. 2 JUNI 016

kehidupan; (11)  ketajaman dan
kepekaan dalam  melihat masalah
kehidupan; (12) kemampuan berpikir
analisis  dan  sinteus  dalam
memecahkan masalah; (13) memiliki
pengamatan  yang tajam terhadap
fakta dan realita kehidupan, dan (14)
memiliki  sensitivitas  terhadap
keindahan dan menggunakan sebagai
kekuatan untuk berpikir baru dan

memecahkan masalah.
Krulik dan Rudnik (1995)

menycbutkan bahwa berpikir kreatif
merupakan salah tingkat tertinggi
sescorang  dalam  berpikir, yaitu
dimulai ingatan (recall), berpikir
dasar (basic thinking), berpikir kritis
(critical  thinking), dan  berpikir
kreatif (creative thinking). Berpikir
yang tingkatnya di atas ingatan
(recall)  dinamakan penalaran
(reasoning). Sementara berpikir yang
lingkatnya di atas berpikir dasar
dinamakan berpikir tingkat tinggi
(high order thinking). Secara
hirarkis, tingkat berpikir tersebut
disajikan pada gambar berikut:

Berpikir tingkat
linggi

Kritis

p-1SSN: 2407-4926
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Charkes Farmsiass Pengem et kebiasaan cara berpikir peserta djg;,
(2007 dalam Munandar (1999:31) menekank g,

Siswon® ::ﬁtﬂfﬂﬂg perlunya kreativitas dipupuk sejak

dini. discbabkan beberapa faktor g;
hawah ini: (a) dengan  berkreyg;

mmwﬁf danl'l’f"':"'pka" orang dapat mewi.:ljudkan dirinyg

i;-’-:bw evscbut s:hlﬂ?:: perwujudan  diri merupakan

'van sesuatu E kebutuhan poko!( pada tingkg

; paru. Produk yang - ooi dalam hidup manusia; (b)

e itas. Sejalan i ~ :

dimaksud adalah kreatiV 2012) kreativitas merupakan - manifestas;

dengan it Tilaar bf: ir dari  individu ya.ng. _h:rfungsi

mengemukakakan p._:rhe:hﬂnh;'iﬁr sepenuhnya; (c) kreatwqaa atay

kritis berpikir kreatil. 430 S gy kreatif  scbagal  suaty

kompleks yang digambarkan kerpampuan untuk melihat

tabel berikut: bermacam-macam kemungkinan

B

bersibuk diri secara kreatuf tidak

Ditentukan | Sensitil Berhubungan hanya bermanfaat bagi diri pribadi

oleh kriteria | terhadap dm?”;m dan lingkungannya, letapi juga

| kriteria Tr::‘"_;xdi| memberikan  kepuasan  kepada

dan individu; dan (e)  kreativitas

substantil memungkinkan manusia

. _ meningkatkan  kualitas  hidupnya

Ditujukan m:a" :;1 secara individu serta kualitas hidup
m:m keputusan | pemecahan seluruh umat manusia.

dari situasi Rosenblatt dan  Winner

probelematis membagi fase kreativitas anak

e Self Meta kognitif menjadi ﬁ:ga hag_ian: (1) masa

sendiri (self | rranscendi | (inquiry into prakonvensional, usia 0-8 tahun; (2)

correcting) | ng inguiry) masa konvensional, usia 8-12 tahun;

ditujukan dan (3) masa pasca konvensional,

::nF;::lpuma dari 12 tahun hingga menjelang 18

P L tahun. Pada ketiga fase inilah,

sesungguhnya terletak masa yang

Sensitif Ditentukan | Sensitif tepat untuk menumbuhkan

m" :iihmks E::::.P kreativitas anak schingga mampu

Sumber - (Tilaar, 2012) bc'rkembang secara optimal.D1 sisi

lain, Cropley (1999) mengatakan

Pengembangan  kreativitas ~ '°02Pat 3 tahapan  perkembangan

kreativitas diantaranya: (a) tahap

para peserta didik harus dimulaj

Sﬂjﬂk dini agar mampu membentuk ]JTCkﬂﬂ\"EilSiﬂnal [PTECOH'PEHHDW‘

phase). Tahap ini terjadi pada usia 6~
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$ whun Paia whap ini mdivids
menmngukkan  spostanitas dan
m»ﬂmmm:&mm
karva, vamg  kemudian menyarih
kepado  hasil vamg  aesteni dan
menyenanghan. Individu
menghasilkan  sesuary yang  baru
tmpa memperhatikan wursn  dan
batasan  dan  lmr (b tahap
konvensional | Comventioma phase)
-Takmp ini bertangsung pada usia -
12 ahun Palzhtﬂlﬂpmihtrmn‘nptm
berpskir  seseorang  dibatasi  olch
afuran-aturan vang ada “:'iehmggn
karya yang dihasilkan menjadi kaku
Selain itu. pada tahap ini kemampuan
kritis dan evaluatif juga berkembang.
dm (c) whap poskonvensional
(Postcorventional phase). Tahap ini
berlangsung pada wsia 12 t@hum
hingga dewasa Pada tahap ini.
individu sudah mampu menghasilkan
karya-karya baru  yang  telah
disesuaikan dengan batasan-batasan
eksternal dan nilai-nilai konvensional
yang ada di lingkungan.
Pengembangan  kreativitas
dalam dirisetiap individu sebenamya
berasal dan bermuarapada kreativitas
im sendiri. Peningkatan tanggung
Jawab individu menjadi pendorong
bagi lahimya kreativitas-kreativitas
baru yang akan mendatangkan
tanggung jawab baru pula. Munandar
(1999: 59) iori Wallas vang
dikemukakan pada tahun 1926 dalam
bukunya “The Art of Thought™
(Piirtlo, 1992) yang menyatakan
bahwa proses berpikir  kreatif
meliputi empat tahap, yaim: (1)
persiapan;  (2) inkubasi: (3)
iluminasi; dan (4) verifikasi. Pada

SES VORI WE S v 2 ORUNE The

tahap DeTiarme. SESENrMNg
mRmpersickan diri ok
berfilor. mencan jawaban, beruamya
kepads orung kue dum sebagasnva.
Pads tshap kedua kegatn mencan
ndek dilenjutkan  Tshap inkubasi
seakan-akan melepeshan &n uneek
dalam  am  bebwa w  odak
memikirian masalahnva secara sadar
gt “mengerammva”  dalam
alampra  sadar. Tahap  iluminast
adalsh whap umbuinva imsighe atau
Aba-Eriebmis, sEai tmbauinva
INSperast atau gagasan baru heserta
proses-proses  psikologis  vame
mengawali dan mengikuti
muncuinyz nspirasi atau  gagasan
baru. Tzhap venfikasi atau evaluas
adalah tahap dimana ide atau kreasi
baru tersebut harus diuji terhadap
mﬁm[ﬁshiqﬁpa'h&mpu-r&ti{m
kritis dan konvergen. Dengan kata
lain, proses divergensi (pemikiran
kreatif) harus diikuti oleh proses
konvergensi (pemikiran kritis).
Tahapan-tahapan tersebut
kreativitas apr peserta didik dapat

“974) mengatakan piogram

] i :
berikut: (2) mengenali hubungan.
Banyak penemuan dan inovasi lahir
sebagai cara pandang terhadapsuatu
hubungan yang baru dan berbeda
anlara  objek,  prosesbahan,

p-ISSN: 24674926
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Fansiscus : Pengempant

- 1 Orang }'ﬂﬂg
teknologi, dan O7E . o enty
mengembﬂngka"

danmengenali hubungal yang bart
dan berbeda dari fenomenatersebut-
Hubungan  ini nantinya  dapat
memperlihatkan . de-ide, produk dan
jasa yang baru; (b) pengembangan
perspektif ﬁmgsinnal.scsmrang yan'g
kreatif akan dapat melihat oranglain
sehagai  alat untuk memenuh!
keinginannya dan  membantt
menyelesaikan suatu pekerjaan; (c)

gunakan akal. Fungsi otak pada
sah antara kiri dan

untuk

bagian yang terpi
kanan telahdilakukan sejak tahun
1950-an dan tahun 1960-an- Otak

bagiankanan dipakai untuk hal-hal
seperi analogl, imajinasi, dan lain-
lain.Sedangkan  ofak bagian kiri
dipakai untuk kerja-kerja
sepertianalisis, melakukan
pendekatan yang rasional terhadap
pemecahan masalah, dan lain-lain.
Meski secara fungsi ia berbeda.
letapi dalam kerjanya ia harus saling
berhubungan. ~ Proses kreativitas
meliputi pemikiran logis dan anlitis
terhadap pengetahuan, evaluasi dan
tahap-tahap implementasi; (d) hapus

perasaan  ragu-ragu.  Kebiasaan
mental yang membatasi  dan
menghambat pemikirankreatif,

diantaranya adalah sebagai berikut:
(1) pemikiran lain. Perkembangan
kehidupan  seseorang  banyak
terpenuhi oleh hal-hal yang tidak
pasti dan meragukan. Banyakorang
yang menyerah dengan kenyataan-
kenyataan yang dihadapi. Bagi orang
yang kreatif lebih baik belajar
menerimakeadaan tersebut  dalam
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hidupny2. bahkan mereka Sering
mcnemﬂkﬂn gesuatu yang h‘"h&rga
dalam kondisi tersebut; (2) mencgy;
celamat. Dalam kehidupannya orang
akan uendemngmcnghindari risiko
seminimal mungkin, tetapi Se0rang
inovatorakan  senank menghadap
risiko, misalnya risiko  kesalahap
ataukegagalan. Bahkan kegagalay
dianggap sebagai ~ permainan
yangmmaﬁk yang dapat dijadikan
guru yang baik untuk keberhasilan d;
asa  yang akan datang ()
siereotype. Sepertinya sudah ada
ketentuan atau karakteristiktertenty
untuk suatu hal, begitu pula halnya
akan kesuksesanyang dapat diraih.
Karena keterbatasan ini, seseorang
yang inginmelakukan  suatu hal,
karena asas Stereolype ini, akan
terlimitas) ~ cara pandang  dan
persepsinya terhadap kemungkinan
lain yang sebenamya dapat diraih,

(4)  pemikiran kemungkinan/
probabilitas. ~ Guna memperoleh
keamanan dalam membuat

keputusan, seseorang akan cenderung
percaya kepada teori kemungkinan.
Bila berlebihan, maka hal ini hanya
akan menghambat seseorang mencari
kescmpatan yang hanya akan datang
sekali saja dalam hidupnya
Pengembangan  kreativitas
peserta didik tidak selamanya
berjalan dengan baik karena adanya
faktor-faktor yang mempengaruhi
terhambatnya  kreativitas  anak.
Stemberg  (2006) mengemukakan
bahwa sangat penting untuk melihat
peran lingkungan dan individu yang
berasal dari  psikomotif ~ dan
perspektif  kognitif, dengan
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KESIMPULAN
Proses  pendidikan  yanme
Eselenyraraian harus
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masalab  yang  imsiipabf.  Semua
chemen dan enser peschdikan harus
Jagal  mengalomodasi  krealivitas
ddam  proses  pembelajaran agar

periembdangan  kreubvitas  dapat
bemalan demgan bak  dan
Perkesinambungan.
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